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BAB I

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan jaman sekarang ini, dunia usaha menuntut adanya informasi yang bias digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Untuk mendapatkan informasi yang berguna bagi para pelaku bisnis tersebut, maka akuntansi ikut berperan dalam menyediakan informasi yang diperlukan. Laporan keuangan adalh salah satu informasi penting dan dapt dipercaya oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan, karena laporan keuangan adalah informasi mengenai perkembangan perusahaan  untuk periode tertentu. Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan disajikan sebagai informasi yang menyangkut posisi keauangan perusahaan, laporan kinerja, perubahan posisi keuangan dan laporan aliran kas yang bermanfaat bagi pemakaianya khususnya investor maupun kreditor dalam pengambilan keputusan.


Pasar modal merupakamn sarana bagi perusahaan yang menjual sahamnya kepada masyarakat (go public) untuk mendapatkan dana yang didibutuhkan dalam rangka pembiayaan dfan pengembangan usahanya. Pasar modal juga merupakan wadah bagi pemodal (investor) dalam menanam modalnya melalui pembelian surat berharga (saham/ obligasi) baik secara langsung maupun tidak langsung.
Gejolak ekonomi, era persaningan yang semakin ketat serta kondisi yang serba tidak menentu menuntut keterbukaan bagi setiap perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang telah go public dipasar modal. Keterbukaan perusahaan dapat berupa penyampaian informasi perusahaan secara berkualitas.


Para pelaku pasar modal memerlukan informasi untuk pengambilan keputusan. Usman (1990) menyatakan ada 3 jenis informasi yang diperlukan oleh investor, broker maupun pedagang efek, yaitu :

1. Informasi fundamental,yang menyajikan kondisi perusahaan yang menjual efek dan perilaku tersebuut di bursa.

2. Informasi tentang factor-faktor teknis yang berisi tentang kondisi perdagangan efek, fluktuasi kurs, volume transaksi, dan lain-lain.
3. Informasi tentang faktoe limgkungan yang berupa kondisi social, ekonomi, politik, keamanan

Bagi para investor, informasi yang disampaikan oleh manajemen perusahaan dijadikan sebagai alat analisis dan pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan. Oleh karena itu perusahaan, baik kecil maupun besar, harus memanfaatkan sumber daya sesfisien dan seefektif mungkin sehingga berguna untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja perusahaan. Sementara bagi manajemen, keterbukaan informasi dimaksudkan untuk menunjukan keseriuasan dalam mengelola perusahaan secara professional, sehingga dapt mempengaruhi para investor dalam mengambil keputusan investasi.

Salah satu factor yang mencerminkan kinerja perusahaan adalah laporan keuangan yang harus dibuat oleh pihak manajemen secara teratur. Saat ini parameter kinerja perusahaan yang mendapatkan perhatian utama dari investor dan kreditor adalah arus kas dan laba. Ketika dihadapkan pada dua ukuran kinerja yang menjadi perhatian mereka yang mampu secara baik menggambarkan kondisi ekonomi. Serta menyediakan sebuah dasar bagi peramaln aliran kas masa depan suatu saham yang biasa diukur dengan menggunakan harga atau Return saham (market value).
BAB II

PEMBAHASAN


Pelaporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang mengkomunikasikan keadaan keuangan dari hasil operasi perusahaan dalam periode tertentu kepada pihak yang berkepentingan. Financial Accounting Standard Board (FSAB) dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 Mengindentifikasi beberapa tujuan pelaporan keuangan (FSAB 1987). Pertama adalah untuk menyediakan informasi yang berguna bagi investor, kreditor dan pemakai eksternal lainya untuk pengambilan keputusan, kredit dan lainya, kedua, menyediakan informasi mengenai prospek arus kas untuk membantu investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas  bersih perusahaan yang bersangkutan.

Perkembangan  Mengenai laporan arus kas di Indonesia ditandai dengan dikeluarkanya standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada tanggal 7 september 1994 oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang mulai berlaku efektif tanggal 1 januariu 1995. Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.2 alenia satu disebutkan, bahwa perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tidak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan setiap periode penyajian pelaporan keuangan.


Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, stuktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus dalam rangka adaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang. Informsasi arus kas berguna untuk menilai dan memungkinkan para pemakai mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dari arus kas masa depan dari berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama. (PSAK No.2, par.3)

Setiap investasi baik jangka panjang maupun pendek mempunyai tujuan utama utama untuk mendapatkan keutungan yang disebut return, baik secara langsung maupun tidak langsung. Ang (1997) Mendefinisikan return( kembalian) adalah tingkat keuntungan yang dinikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang dilakukannya. Oleh karena itu, tanpa adanya keuntungan yang dapat dinikmati dari suatu investasi, tentunya pemodal tidak akan mau melakukan investasi. Ketika seseorang  atau perusahaan memutuskan untuk melakukan investasi baik dalam aktiva financial maupun aktiva riil, maka dia akan dihadapkan pada dua hal yaitu hasil yang diharapkan atau resiko. Hasil yang diharapkan merupakan tingkat keutungan yang diharapkan (expected return) sedangkan risiko berarti probabilitas tercapainya tingkat keutungan yang diharapkan  atau kemungkinan return yang diterima menyimpang dari return yang diharapkan, maka akan semakin besar pula tingkat risikonya.

Kandungan informasi laporan arus kas dapat diukur dengan menggunakan kekuatan hubungan antara arus kas dengan harga atau return saham. Informasi laporan arus kas akan dikatakan mempunyai makna apabila digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan  oleh investor. Apabila dengan dipulibikasikan laporan arus kas menyebabkan investor pasar modal bereaksi melakukan pembelian atau penjualan saham yang selanjutnya tercermin dalam harga saham, berarti laporan arus kas mempunyai kandungan informasi.


FASB statement of Accouting Concept No. ! menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang bvaik atas prestasi tambahan. Selain itu laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan. Selain itu laba akuntansi dapat digunakan dalam memprediksi arus kas yang akan dating. Ada yang beranggapan bahwa laba akuntansi secara umum relevan untuk model keputusan para investor dan kreditor. Akan tetapi, asuransi ini belum terbukti mengandung kesahihan empiris,
A.  TAMBAHAN KANDUNGAN INFORMASI KOMPONEN-KOMPONEN ARUS KAS MENURUT JOSHUA LIVNAT DA PAUL ZAROWIN

Penelitian ini adalah tentang kandungan informasi dari komponenikomponen arus kas yang diinginkan FAS No. 95. penelitian ini juga meneliti tentang apakah komponen-komponen arus kas benar-benar menunjukan ketidakwajaran hubunganya dengan return saham dan apakah hubungan ini konsisiten dengan teori. Hasil riset Wilson dan Bowen (1986, 1987) menyimpulkan bahwa tambahan  kandungan informasi arus kas akan memberikan earning. Hasil riset Benard dan Stober (1989) menyimpulkan bahwa pemisahan laba bersih. Penelitian ini menunjukan adanya tambahan kandungan informasi dalam pemisahan laba bersih menjadi accual dan komponen-komponen arus kas.

Penelitian ini menggunakan data yang tersedia pada Compustat Annual Industri File( CAIF) untuk menaksir komponen-komponen arus kas yang terdiri atas : kas dari kegiatan operasi, kas dari kegiatan pendanaan dank as dari kegiatan investasi yang dapat ditaksir dari data neraca, laba rugi dan laporan perubahan posisi keuangan.
Kandungan Informasi Terhadap Angka-angka Akuntansi Non Earning sebagai predictor Earning menurut Jane A. Ou

Penelitian ini adalh mengenai kemampuan memprediksi kandungan informasi angka-angka laporan tahunan Non earning. Peneliti meneliti angka-angka non earning karena berperan juga sebagai predictor perubahan-perubahan earning masa yang akan dating, dan menginvestigasi apakah angka-angka akuntansi non earning dapat memberikan informasi current earning. Jika benar, apakah kandungan prediksi tambahan ini tercermin dalam harga saham. Prediksi tambahan ini tercermin dalam harga saham. Prespektif informasi akuntansi menyatakan bahwa hubungan antara angka-angka akuntansi non earning dan stock return dapat dipandang sebagai hasil dari suatu prediksi antara angka-angka akuntansi dan beberapa yang tidak dapat diobservasi. Penelitian ini melengkapi keberadaan literatur dengan menawarkan perspektif prediksi dan interpretasi dari kandungan informasi tambahan angka-angka akuntansi non earning. Hasil utama penelitian ini adalah untuk menyediakan bukti prediksi hubungan antara angka-angka laporan tahunan non earning dengan perubahan –perubahan earning masa yang akan dating dan hubungan antara perubahan-perubahan earning masa yang akan dating yang diprediksi dengan stock return selama periode laporan tahunan. Hasil penelitian ini juga menydiakan suatu penjelasan tambahan dari hasil penelitian Ball dan Bown (1968).

BAB III

PENUTUP

Kesimpulan
Penelitian ini menguji beberapa hipotesis mengenai hubungan antara arus kas dan return. Komponen-Komponen arus kas tidak sama hubunganya dengan return saham. Komponen-komponen cash inflow dari kegiatan operasi berhubungan positif dengan return saham. Komponen-komponen cash outflow dari kegiatan operasi berhubungan negative dengan return saham. Komponen-komponen dari arus kas operasi mempunyai hubungan yang kuat dengan return saham. Pengeluaran saham biasa berhubungan positif dengan return. Dividen berhubungan positif dengan return saham.
Pemisahan laba bersih kepada arus kas operasi dan accrual adalah tidak cukup untuk memperbarui hubungannya dengan return tahunan. Sebaliknya pemisah total kas dari operasi dan total arus kas pendanaan kepada komponen-komponennya tidak memperbarui hubunganya dengan return tahunan. Laporan keuangan berisikan informasi yang lebih banyak dibandingkan hanya laporan laba dan arus kas operasi memberikan tambahan informasi mengenai penilaian kejadian-kejadian yang relevan, yang diperoleh earning itu sendiri.
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